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Alamat: Kerjo Il, Genjahan, Ponjong, Gunungkidul. Kode Pos 55882

KESEPAKATAN BERSAMA
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN GENJAHAN
Dan
LURAH GENJAHAN
TENTANG
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN
TAHUN ANGGARAN 2025
NOMOR : 1 TAHUN 2026

Pada hari ini Rabu tanggal Dua Puluh Delapan Bulan Januari tahun Dua Ribu
Dua Puluh Enam, bertempat Kantor Balai Kalurahan Genjahan Kapanewon Ponjong
Kabupaten Gunungkidul, telah diselenggarakan rapat paripurna Bamuskal Genjahan
menyetujui bersama terhadap Rancangan Peraturan Kalurahan Genjahan Tentang
Laporan Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan Dan Belanja Kalurahan (APBKal)
tahun Anggaran 2025.

Naskah sebagaimana terlampir.

Demikian Kesepakatan Bersama ini dibuat dan ditandatangani bersama oleh
Ketua Badan Permusyawaratan Kalurahan dan Lurah.

Genjahan, 28 Januar 2025
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LURAH GENJAHAN
KAPANEWON PONJONG KABUPATEN GUNUNGKIDUL

PERATURAN KALURAHAN GENJAHAN
NOMOR 1 TAHUN 2026

TENTANG

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN
TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

LURAH GENJAHAN,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 76 ayat (2)
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor
51 Tahun 2019, perlu menetapkan Peraturan Kalurahan
tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran 2025;

Mengingat : 1  Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6914},

2 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia




terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 nomor 21 , Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6683);

3 Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018 Nomor 61)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2019 Nomor 51);

4 Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun 2018
tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018 Nomor 80);

5 Peraturan Kalurahan Genjahan Nomor 4 Tahun 2025
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
tahun Anggaran 2025 (Lembaran Kalurahan Karangasem
Tahun 2025 nomor 4);.

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN GENJAHAN
Dan

LURAH GENJAHAN

MEMUTUSKAN:
etapkan : PERATURAN KALURAHAN GENJAHAN TENTANG LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2025

Pasal 1
si Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2025 dengan
incian sebagai berikut:




ndapatan Desa

Pendapatan Asli Desa Rp. 50.042.903,00

Pendapatan Transfer Rp. 2.645.341.800,00

Pendapatan Lain Rp. 11.823.963,00
umlah Pendapatan Rp. 2.707.208.666,00
lanja Desa :

Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa Rp 1.175.898.365,00
Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Rp. 1.067.378.070,00
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa Rp.  80.650.300,00
Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Rp. 11.510.000,00
Bidang Penanggulangan Bencana,

Darurat dan Mendesak Desa Rp. 48.043.000,00
mlah Belanja Rp. 2.383.479.735,00
irplus / Defisit Rp. 323.728.931,00
mbiayaan Desa :

. Penerimaan Pembiayaan Rp. 64.460.779,00
. Pengeluaran Pembiayaan Rp. 335.681.000,00
elisih Pembiayaan (a-Db) Rp. 271.220.221,00
ILPA Tahun Berjalan Rp. 52.508.710,00

Pasal 2

an lebih lanjut mengenai hasil pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam lampiran Peraturan

 ini yang terdiri dari:
Lampiran |
Lampiran II

Lampiran I1I

: Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025;
: Laporan Realisasi Kegiatan Periode 1 Januari - 31

Desember Tahun Anggaran 2025; dan

: Daftar program sektoral, program daerah dan program

lainnya yang masuk ke Kalurahan,

Pasal 3
piran  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan bagian yang tidak
sahkan dari Peraturan Kalurahan ini.
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Pasal 4

Kalurahan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

tiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan

n ini dalam Lembaran Kalurahan oleh Carik.

Ditetapkan di Genjahan

—pada tanggal 2°) Januari 2026
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gkan di Genjahan
ggal *9 Januari 2026

ENJAHAN,
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LAMPIRAN I

PERATURAN KALURAHAN GENJAHAN
NOMOR 1 TAHUN 2026

TENTANG

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN
REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA KALURAHAN

TAHUN ANGGARAN 2025

pran Keuangan Pemerintah Kalurahan Genjahan Kapanewon Ponjong
Kabupaten Gunungkidul
Tahun Anggaran 2025
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH DESA PEMERINTAH KALURAHAN GENJAHAN, KAPANEWON PONJONG
TAHUN ANGGARAN 2025

A. Informasi Umum
PEMERINTAH KALURAHAN GENJAHAN merupakan desa di KAPANEWON PONJONG, KABUPATEN
GUNUNG KIDUL. Sesuai dengan Keputusan Bupati Nomor 141/208/PG/KPTS/2019 Tanggal 31
Desember 2019 saat inl kepengurusan PEMERINTAH KALURAHAN GENJAHAN sebagal berikut:

1. Kepala Desa : AGUNG NUGROHO, SE, MAP
2. Sekretaris Desa : EKA FITRIYANTHI, 5.1.Pust
3. Kaur Keuangan : BARYADI

B. Dasar Penyajian Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Desa berupa Laporan Realisasi APBDes sesuai basis kas dengan dasar harga
perolehan. Pendapatan dicatat pada saat kas diterima di Bank atau Kas, dan Belanja dicatat
pada saat kas dikeluarkan dan telah bersifat definitif.

C. Rincian Pos Laporan Keuangan
1. Rekonsiliasl SILPA dan Kas

['I. SILPA Akhir Tahun Sebelumnya (Saldo Kas Akhir Tahun r 64.460.779,00 |

| Sebelumaya - Hutang Pajak) _ S

I_Mutam Pajak : A T . O oL [ =

| 1. Saldo Awal Periode Pot. |I 0,00 |

Pajak yang belum
I _disetor ke Kas Negara | _ _
| Penerimaan Pajak 110.647.375,00 |
Tahun Anggaran i

[ berjalan B SR -

3. setoran Pajak Tahun 110.647.375,00 [

‘ Anggaran berjalan non |

4 0|

Deposit

Setoran Pajak Tahun D

Anggaran berjalan .

dengan Deposit { I___ . iy
| . Saldo Akhir Pajak yang b helum disetnr ke Kas Negara I,'1+1=3| I ]

|

|

|

I

|

g

|
RSN
|
=

I I_\.I‘Iutgsi anerirnaan:__

[1. Penerimaan
PendapatanDesa | _
Penerimaan 0,00 |
Pembiayaan Desa | I I
{selain SILPA) |

. Jumlah Mutasi Penerimaan (1+2) i~k - 2.707.192.650,00 }

2.707.208.666,00 I

1——
I
I
|
I
I
I
I
L

M tas| Pengeluaran i ’ Py - S I
1. Pengeluaran Belanja | 2,383.479.735,00 |
I Desa k i L
(2. Pengeluaran | ~335.681,000,00 |
|___Pembiayaan Desa .




| IV. Jumlah Mutasi Pengeluaran (1+2) e o 1n s Ll S350 |
Mutas: Pan;ar—: t_ : B ee il T ) A T e : ; L
11 Pemberlan iPanjer. | [Tt 275.794.250,00 - AT L
ST R T
3. Pengembalian Sisa 2.?22.000,0GT
Panjar o vetvn b ¥
V. Sisa Panjar yang ‘belum dikembalikan keIEg_Desa (1-2- 5} ] A=t T
V1. Biaya Admin Bank yang tidak dianggarkan pada APBDes | 0,00
Vil Top Up Deposit Pajak Easeih . ol
Vill. Pemakaian Deposit == e __0,00
'IX. Saldo Akhir Kas Tahun (ll+llV-V-VIvIbvi) | 52.508.710,00 |
Saldo Deposit Pajak
Saldn Awal Depnslt Fa}si aut o B _: e i ___ R = Eﬂl
II Top Up ) Deposit Pajak i e Lakl ARNERT WL, N
Il Setoran Pajak Memakai Deposit Pajak - TR L
pls iﬂglﬁhlr DuptetPakifl+B=-0 e W - . W)

2. Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Asli Desa terdrr: dari:

Uralan _Anggaran Realisasi | Lebih/(Kurang)
|Hasil Usaha Desa | 8.642903,00 |  8.642.903,00 | 0,00 |
| Hasil Aset Desa 500000000 200000000 |  3.000.000,00
Swadaya, Partisipasi 0,00 0,00 0,00
| dan Gotong Royong e ) R s
Lain-Lain Pendapatan 42,188.000,00 39.400.000,00 2.788.000,00
| Asli Desa M. W T e

~Jumiah 55.830.903,00 ~ 50.042.903,00 [  5.788.000,00
3. DanaDesa

Dana Desa merupakan penerimaan desa yang diperoleh dari APBN. Jumlah penerimaan

Dana Desa selama tahun anggaran adalah sebagal berikut:

l_ Uraian [ An“mq Realisasi Lchihﬂltur:ng]
D

ana Desa | 1.153.405000,00| 115340500000 000

4. Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah
Penerimaan desa yang berasal dari Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah adalah sebagai

berikut:

___Uraian_ “Anggaran | Realisasi | Lebih/(Kurang)
Bagi Hasil Paj ak dan 135.280.800,00 135.280.800,00 | 0,00
Retribusi Daerah ) T « re -_ LS

5. Alokasi Dana Desa
Penerimaan desa yang b beraﬁal dari Alokasi Dana Desa (ADD) adalah 5ehaga| berikut:

Uralan | Anggaran |  Realisasi S0 § lehlhﬂl(umruq
Alokasi Dana Desa 899.280.300,00 893.406.000,00 5.874.300,00 J

(ADD)




Catatan : Selisih Rp. 5.874.300 dikarenakan ada potongan 1% BPJS Kesehatan Pamong
Kalurahan

6. Bantuan Keuangan Provinsi

Penerimaan desa yang berasal darl Bantuan Keuangan PROVINSI D.| YOGYAKARTA adalah
sebagai berikut:
3 Uraian Anggaran " Realisasi i.ahil'if{l(urim_“
Bantuan Keuangan 415.000.000,00 413.250.000,00 1.750.000,00
Provinsi
Catatan : Ada p-engemba-iian slllpa ke kas Provinsi senilai Rp. 1.750.000 dli:;é}\-akan
transport peserta yang tidak terealisasi sehingga realisasi penerimaan dari 415,000.000,000

menjadi Rp. 413.250.000.

7. Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota
Penerimaan desa yang berasal dari Bantuan Keuangan PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNG
KIDUL adalah sebagai berikut:

1 Uraian Anggaran _ Realisasi Lebih/(Kurang)
Bantuan Keuangan 50.000.000,00 50.000.000,00 0,00

Provinsi |

8. Pendapatan Lain-lain
Pendapatan Lain-lain terdiri dari:

| Uralan _ Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang)
Penerimaan dari Hasil 0,00 0,00 0,00
 Kerjasama Antar Desa _ |
Penerimaan dari Hasil 0,00 0,00 0,00
Kerjasama dengan Pihak

Ketiga == £2"

Penerimaan  Bantuan 0,00 0,00 0,00

dari Perusahaan vyang
Berlokasi di Desa

Hibah dan Sumbangan 0,00 | 0,00 0,00
dari Pihak Ketiga — N =
Koreksi Kesalahan 0,00 0,00 0,00
Belanja  Tahun-tahun
| Sebelumnya . _ . :
| Bunga Bank 3.282.800,00 | 1.558.963,00 1,723.837,00
Lain-lain  pendapatan 10.173.000,00 10.265.000,00 (92.000,00)
| Desayangsah _ i ] |

Jumlah 13.455.800,00 11.823.963,00 |  1.631.837,00 |

9. Belanja - Bidang Pe'riﬁ'l-éﬁ'ggaraan Pemerintahan Desa
Belanja Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa terdiri:

Uraian 8 Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang)
Belanja Pegawai B38.277.884,00 832.120.135,00 6.157.749,00
'_Belanja Barang dan Jasa 276.207.052,00 259.958.230,00 16.252.025,00
Belanja Modal 110.463.906,00 83.820.000,00 26.643.906,00 |
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 = 0,00
Jumlah 1.224.948.842,00 1.175.898.365,00 49.053.680,00 |




10. Belanja - Bidang Pembangunan Desa
Belanja Bidang Pembangunan Desa terdiri:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang) |
Belanja Pegawal 0,00 0,00 0,00
Belanja Barang dan Jasa 411.379.021,00 397.717.500,00 13.661.521,00
Belanja Modal ET3,5__33.110,£IJ 669.660.570,00 3.862.540,00
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 0,00
Jumiah 1.084.902.131,00 1.067.378.070,00 17.524.061,00
11. Belanja — Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Belanja Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa terdiri:
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang) |
 Belanja Pegawai 0,00 0,00 0,00
Belanja Barang dan Jasa 81.628.009,00 80.650.300,00 | 977.709,00 |
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 0,00
Jumlah 81.628.009,00 80.650.300,00 977.709,00
12. Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Belanja Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa terdiri:
~_ Uraian ran Realisasi Lebih/(Kurang) |
Belanja Pegawai 0,00 S
Belanja Barang dan Jasa 11.510.000,00 11.510.000,00 0,00
Belanja Modal 0,00 000 | 0,00
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 0,00
Jumlah 11.510.000,00 11.510.000,00 | 0,00

13. Belanja - Bidang Penanggulanagan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa
Belanja Bidang Penanggulanagan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa terdiri:

_ Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang) |
Belanja Pegawal 0,00 0,00 0,00
Belanja Barang dan Jasa 0,00 0,00 0,00
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00 |

Belanja Tidak Terduga 48.043.600,00 48.043.000,00 600,00 |
Jumlah 48.043.600,00 48.043,000,00 600,00
14. Belanja Desa dalam Klasifikasi Ekonomi
Jumlah Belanja dalam klasifikasi ekonomi adalah sebagai berikut:
a. Belanja Pegawai
| Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang)
Penghasilan Tetap dan 47.710.000,00 47.271.700,00 438.300,00
Tunjangan Kepala Desa
Penghasilan Tetap dan £84,255.000,00 679.655.100,00 4.599,900,00
Tunjangan  Perangkat
Desa
Jaminan Sosial Kepala 45.530.784,00 44.411.235,00 1.119.549,00
Desa dan Perangkat
| Desa




e

Tunjangan BPD 1 60.782.100,00 60.782.100,00 : 0,00
ey, ~Jumlah 838.277.884,00 832.120.135,00 6.157.749,00
Belanja Barang dan Jasa
Uraian ran Realisasi Lebih/(Kurang) |
Belanja Barang 212.,011.656,00 196.657.799,00 15.353.857,00
Perlengkapan
Belanja Jasa 203.925.000,00 195.075.000,00 8.850.000,00
Honorarium =
Belanja Perjalanan 12.300.000,00 9.245.000,00 3.055.000,00
Dinas
 Belanja Jasa Sewa 19.877.500,00 19.877.500,00 0,00
Belanja Operasional £8.299.926,00 65.180.987,00 3.118.9359,00
Perkantoran
Belanja Pemeliharaan 5.410.000,00 4.896.541,00 513.459,00 |
Belanja Barang dan Jasa 258.900.000,00 258.900.000,00 0,00
yang Diserahkan kepada
Masyarakat
Jumlah 780.724.082,00 749.832.827,00 30.891.255,00
Belanja Modal
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang)
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00
Pengadaan Tanah ¥
Belanja Modal 50.663.906,00 24.360.000,00 26.303.906,00
Pengadaan Peralatan,
Mesin dan Alat Berat S Ad
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00
Kendaraan )
Belanja Modal Gedung, 283.600.000,00 282.213.500,00 1.386.500,00
Bangunan dan Taman
Belanja Modal 401.162.510,00 399.038.070,00 2.124.440,00
Jalan/Prasarana Jalan ~
Belanja Madal 0,00 0,00 0,00
 Jembatan
Belanja Modal 48.560.600,00 47.869.000,00 691.600,00
Irigasi/Embung/Drainas
e/Air
Limbah/Persampahan } 3 g
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00
Jaringan/Instalasi -
Belanja Modal Lainnya 0,00 0,00 0,00 |
Jumlah 783,987.016,00 753.480.570,00 ~ 30.506.446,00
d. Belanja Tidak Terduga
Uraian Anggaran Realisasi uhy_\f{lturanﬂ—
 Belanja Tidak Terduga 48,043.600,00 48.043,000,00 600,00
Jumlah 48.043.600,00 48.043.000,00 600,00




15. Belanja Desa dalam Klasifikasi Sub Bidang (Fungsi)
a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Ketertiban Umum dan
Perlindungan
Masyarakat

Uraian Anggaran Realisasi | Lebih/(Kurang) |
Penyelenggaran Belanja §84.835.287,00 972.793.466,00 12.041.821,00
Siltap, Tunjangan dan
Operasional
Pemerintahan Desa Wy
Penyediaan Sarana 112.321.706,00 85.964.441,00 26.357.265,00
Prasarana
Pemerintahan Desa
Pengelolaan 56.246.500,00 55.084.300,00 1.162.200,00
Administrasi
Kependudukan,

Pencatatan Sipil,
Statistik dan Kearsipan -4
Penyelenggaraan Tata 60.288.549,00 50.800.549,00 9.488.000,00
Praja Pemerintahan,
Perencanaan, Keuangan
dan Pelaporan Jia .
Sub Bidang Pertanahan 11.256.800,00 11.252.406,00 2 4.394,00
Jumlah 1.224.948.842,00 1.175.895.162,00 49.053.680,00
b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
= Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang) |
Sub Bidang Pendidikan 235.800.000,00 234.753.500,00 1.046.500,00
Sub Bidang Kesehatan 154.417.500,00 153.217.500,00 1.200.000,00
Sub Bidang Pekerjaan 462.184.631,00 446.907.070,00 15.277.561,00
Umum dan Penataan
Ruang _ RN -
Sub Bidang Kawasan 232.500.000,00 232.500.000,00 0,00
Pemukiman
Sub Bidang Kehutanan 0,00 0,00 0,00
dan Lingkungan Hidup
Sub Bidang 0,00 0,00 0,00
Perhubungan,
Komunikasi dan
Informatika s b
Sub Bidang Energi dan 0,00 0,00 0,00
Sumberdaya Mineral
_Sub Bidang Pariwisata 0,00 0,00 0,00
Jumlah 1.084.902.131,00 1.067.378.070,00 17.524,061,00
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
~__ Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang)
Sub Bidang 5.040.000,00 4.065.000,00 975.000,00
Ketenteraman,




—

| Sub Bidang Ebudavaan 5&.9?1,353,0(1 5& 9?[’! 300,00 ) | 1. DEE D‘D
dan Keagamaan ik o saiut oHiRN ¢ J _|!
Sub Bidang | 1.560.000,00 1.560.000,00 ‘ ﬂ.m

‘ Kepemudaan dan
| Olahraga S e ey | | I
| Sub Bidang 20.056.651,00 ~ 20. 055 000, 00,00 1.651,00

| Kelembagaan |

| Masyarakat W RS UL i T T Ll S

T = __Jumiah | 81.628.00900| 80.650.300,00 1 977.709,00

d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

|— i _Uralan =3 Angaran ey ___Ru_gtlsasl _.TF Lebih/(Kurang) _]
Sub Bldang Kelautan 0,00 EIDU ‘ 0,00 l
dan Perikanan ) ST w4 _ e P
Sub Bidang F‘er‘tanlan 0,00 G,DD‘ D,(}D‘

‘dan Peternakan - . | - - -
Sub Bidang Penlngkatan 0,00 0,00 | 0,00 ‘
KapasitasAparaturDesa | = | Cameah, N _J[ ~ g
Sub Bidang 0,00 0,00 0,00 |

| Pemberdayaan
Perempuan, |
Perlindungan Anak dan
Keluarga L. T i | .

|5ub Bldang Koperam © 4.000.000,00 4.000.000,00 0,00
Usaha Micro Kecil dan
' Menengah (UMKM) T | R SIS o
Sub Bidang Dukungﬂn 7.51 DMGDU 7.510.000,00 0,00
Penanaman Mc Modal .4 e T R L :

| Suh Eirdang 0,00 0,00 | 0,00
| Perdagangan dan |
| Perindustrian L P i | ME————

. Jumlah|  11.510.000,00 1151000000 | 00 |

e, Bldang Penanggulangan Bencana, Darurat, dan Mr-ndesak Desa
_____ Uraian - nnggaran = ﬂullsasi tebihﬂl(urang]

!-Suh Bidang 4.327.600,00 4.327.000,00 600,00 |
Penanggulangan |
Bencana - - e LAy B S

|5ub Bldang Headaan 0,00 0,00 0,00
Darurat e ISR b 0 L 975.03

(sub Bidang Keadaan | 6.000,00 43.716.000,00 | 0,00

toatent T el o)

Jumiah | 48.043600,00|  48.04300000| 600,00




16. Pembiayaan
Jumlah netto pembiayaan tahun anggaran adalah sebagai berikut:

17.

| Uralan Anggaran Realisasi I.lhilh}iltunn']_[
Penerimaan Pembiayaan 64.460.779,00 64.460.779,00 0,00
Pengeluaran Pembiayaan 335.681.000,00 335.681.000,00 0,00

Pembiayaan Netto (271.220.221,00) (271.220.221,00) 0,00

Penerimaan Pembiayaan terdiri dari:

WSEEE . TERCSIICSE. Realisasl Lebih/(Kurang)
SILPA Tahun Sebelumnya 64.460.779,00 64.460.779,00 0,00
Pencairan Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00
Hasil Penjualan Kekayaan 0,00 0,00 0,00
Desa Yang Dipisahkan
Penerimaan Kembali 0,00 0,00 0,00
Penyertaan Modal =)

Penerimaan  Pembiayaan 0,00 0,00 0,00
Lainnya
jumlah Penerimaan 64.460.779,00 £4.460,779,00 0,00
Pembiayaan =
Pengeluaran Pembiayaan terdiri dari:
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang) |
Pembentukan Dana 0,00 0,00 0,00
 Cadangan
Penyertaan Modal Desa 335.681.000,00 335.681.000,00 0,00
Setor Kembali Pendapatan 0,00 0,00 0,00
Transfer =
Pengeluaran  Pembiayaan 0,00 0,00 0,00
Lainnya =
Pembiayaan Netto 335.681.000,00 335.681.000,00 0,00
Aset Desa
Perolehan Aset Desa adalah sebagai berikut:
Jenis Aset Tetap Tahun 2024 Tahun 2025 Penambahan/
_ (Pengurangan) |

 Tanah 0,00 1 0,00 < 0,00

Peralatan dan Mesin 357.996229 403.823.939 45.827.640
Gedung dan Bangunan 1.679.273.398 1.936.686.898 257.413.500

| Jalan, Irigasi dan Jaringan 6.361.187.611 6.465.122.688 103.935.077
Aset Tetap Lainnya 92.616.000 56.277.780 (36.338.220)
Konstruksi Dalam 0,00 0,00 0,00

 Pengerjaan

| Aset Tak Berwujud 0,00 0,00 0,00

Jumlah Aset Tetap B.491.073.308 8.861.911.305 370.837.997




Catatan :

1. Belanja modal pengadaan peralatan, mesin dan alat berat sebesar Rp 54.568.140 dengan
rincian belanja sebagai berikut : Lemari Arsip 1 unit sebesar Rp 2.990,000, Mesin Scanner 1
unit sebesar Rp 6.490.000, Laptop Acer 1 unit sebesar Rp 12.390.000, Printer Epson 1 unit
sebesar Rp 2.490.000.

Mutasi aset masuk dikarenakan reklasifikasi penjabaran dari Belanja Modal Rehab Ruang
Pelayanan terdiri dari kursi kerja 5 set sebesar Rp 6.000.000, meja pelayanan 1 unit sebesar
Rp 3.000.000, AC 2 unit sebesar Rp 15.800.000.

Mutasi aset masuk dikarenakan reklasifikasi dari Belanja Penanggulangan Bencana,
Keadaan Darurat dan Mendesak Desa terdiri dari pemotong rumput 1 unit sebesar Rp
1.727.000, chainshaw 1 unit sebesar Rp 2.600.000.

Mutasi masuk atas hibah Rak Buku Perpustakoan sebesar Rp 1.081.140.

Ada revisi Mutasi aset keluar dikarenakan Penghapusan Aset yaitu Wastafel rusak parah
sebesar Rp. 650.000, Lampu Alarm rusak parah sebesar Rp. 350.000, Laptop Dell rusak parah
sebesar Rp. 7.740.000.

2. Belanja Modal Jalan Gedung dan Bangunan dengan rincian belanja sebagai berikut :
Pembangunan Gedung Perpustakaan sebesar Rp 222.753.000, dan Rehab Ruang Pelayanan
sebesar Rp. 34.660.000
Revisi Mutasi Aset Keluar dikarenakan reklasifikasi dari Belanja Modal Rehab Bangunan
Ruang Pelayanan yaitu ke Belanja Modal Peralatan sebesar Rp 24.800.000.

3. Belanja Modal Jalan/Prasarana Jalan dengan rincian belanja sebagai berikut : Pembangunan
jalan aspal Kerjo | sebesar Rp 199.191.200, Jolan Kawasan Pariwisata Susukan Il sebesar Rp
120.000.000, Talud Susukan Il sebesar Rp. 49.289.000, Jalan Usaha Tani Kerjo Il sebesar Rp
30.557.870.

Belanja Modal Irigasi yaitu Pembangunan Embung di Komplek Lumbung Mataraman sebesar
Rp 47.869.000.

Revisi Mutasi Aset Keluar dikarenakan penghapusan aset yaitu Jalan Lingkungan Pemukiman
sebanyak 9 titik sebesar Rp 135.000.000 dikarenakan rusak berat, Lapangan Mini Kerjo |
sebesar Rp 17.336.182 dikarenakan ditimpa Pembangunan Pasar Desa, dan Jalan Usaha Tani
Susukan Il sebesar Rp 86.473.632, Rp 80.140.932, dan Rp 24.021.247.

4. Mutasi Aset Masuk atas Hibah Buku Perpustakaan dari Perpusnas sebanyak 1000 buku
sebesar Rp 3.661,780.
Mutasi Aset Keluar dikarenokan reklasifikasi dari Belanjo Modal karena berupa Hewan
Kambingi sebesar Rp 40.000.000.

18. Penyertaan Modal Desa atau Investasi
Penyertaan Modal Desa adalah sebagai berikut:

Uraian Tahun 2024 Tahun 2025 Penambahan/ |
” il (Pengurangan)
Penyertaan Modal Desa 405.000.000 740.681.000 (335.681.000)




Catatan : Penyertaan Modal terdiri dari : Penyertaan Modal Bumkal Rp. 100.000.000,
Penyertaan Modal Bumkalma : Rp. 5.000.000, dan Penyertaan Modal Ketahanan Pangan :
Rp. 230.681.000

19. Piutang Desa
Piutang Desa adalah sebagal berikut:

20. Kewajiban
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